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ABSTRACT 

 

This research discusses mapping the implementation of financial management in Micro, 

Small and Medium Enterprises (MSMEs) in the tourism sector in Cintakarya Village, 

Pangandaran Regency. This research aims to map financial management practices, with a 

focus on the implementation of non-cash payments (QRIS), financial recording, and 

investor needs. The research method used was qualitative with in-depth interviews and 

direct observation of 31 MSMEs. The results show that only one MSME has implemented 

QRIS, while the majority of MSMEs have not carried out regular financial records and 

still use manual methods. Some MSMEs also expressed the need for investors, even though 

there were limitations in business development capacity. Of the MSMEs involved, 64.5% 

expressed their willingness to participate in assistance in three main areas: investment 

applications, non-cash payments and financial recording. In conclusion, comprehensive 

assistance is needed to increase financial literacy and implement digital technology in 

managing the finances of MSMEs in the tourism sector, to support the growth and 

sustainability of their businesses in the future. 

 

Keywords: Financial Management, MSMES Tourism Sector, Financial Literacy Digital 

Technology 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang pemetaan penerapan pengelolaan keuangan pada Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor pariwisata di Desa Cintakarya, Kabupaten 

Pangandaran. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemetaan terhadap praktik 

pengelolaan keuangan, dengan fokus pada penerapan pembayaran non-tunai (QRIS), 

pencatatan keuangan, dan kebutuhan investor. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan wawancara mendalam dan observasi langsung terhadap 31 UMKM. 

Hasilnya menunjukkan bahwa hanya satu UMKM yang telah menerapkan QRIS, 

sementara sebagian besar UMKM belum melakukan pencatatan keuangan secara teratur 

dan masih menggunakan metode manual. Sebagian UMKM juga menyatakan kebutuhan 

akan investor, meskipun ada keterbatasan dalam kapasitas pengembangan usaha. Dari 

UMKM yang terlibat, sebanyak 64,5% menyatakan kesediaan untuk mengikuti 

pendampingan dalam tiga bidang utama: pengajuan investasi, pembayaran non-tunai, dan 

pencatatan keuangan. Kesimpulannya, pendampingan yang komprehensif diperlukan untuk 
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meningkatkan literasi keuangan dan implementasi teknologi digital dalam pengelolaan 

keuangan UMKM sektor pariwisata, untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan 

bisnis mereka di masa depan. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan, UMKM Sektor Pariwisata, Literasi Keuangan 

Teknologi Digital 

 

PENDAHULUAN   

 

Penerapan pengelolaan keuangan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) penting bagi keberlangsungan dan pertumbuhannya. Beberapa penelitian 

menekankan pentingnya pengelolaan keuangan pada UMKM (Wardi dkk., 2020; 

Pondrinal, 2023; Laheba & Bacilius, 2022). Pengelolaan keuangan yang efektif mencakup 

pemanfaatan anggaran, pencatatan, pelaporan, dan pengendalian (Wardi dkk., 2020). 

Penerapan prinsip akuntansi yang efisien dan efektif dapat meningkatkan pengelolaan 

keuangan pada UMKM secara signifikan (Pondrinal, 2023). Selain itu, penggunaan sistem 

akuntansi modern dan pelatihan literasi keuangan dapat meningkatkan proses pengambilan 

keputusan dan hasil keuangan (Latifatunnida, 2023). Dengan demikian, hal ini 

menekankan peran penting pengelolaan keuangan pada usaha yang akan dibahas dalam 

artikel ini.  

Dalam konteks UMKM di sektor pariwisata, pemanfaatan platform e-commerce 

untuk memasarkan produk dinilai bermanfaat (Ardiansyah dkk., 2022). Selain itu, 

penyebaran informasi keuangan dan pelatihan sistem keuangan dapat memperkuat usaha 

mikro (Sutawan dkk., 2022). Strategi seperti pemasaran kewirausahaan dan kesadaran 

kebijakan pemerintah di kalangan kelompok UMKM telah menunjukkan dampak positif 

terhadap pengelolaan keuangan (Kusnanto dkk., 2022). 

Lebih lanjut, penelitian tersebut menekankan perlunya UMKM di sektor pariwisata 

untuk beradaptasi dengan praktik manajemen modern, terutama di saat krisis seperti 

pandemi COVID-19 (Jefriyanto dkk., 2022; Pratiwi (2023). Strategi seperti meminimalkan 

pengeluaran, pengelolaan dana yang efisien, kolaborasi, maksimalisasi layanan, dan 

pengembangan pasar sangat penting untuk kelangsungan hidup UMKM di masa-masa sulit 

(Pratiwi, 2023). 

Tantangan pengelolaan keuangan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

memiliki banyak aspek dan berdampak pada pertumbuhan dan keberlanjutannya. Salah 

satu tantangan yang signifikan adalah persepsi lembaga keuangan yang memandang 

banyak UMKM sebagai debitur berisiko tinggi tanpa kelayakan kredit, sehingga 

menghambat akses mereka terhadap pembiayaan Awoyemi & Makanju (2020). Selain itu, 

kurangnya literasi keuangan di kalangan UMKM juga menimbulkan tantangan seperti 

terhambatnya pertumbuhan bisnis, pemahaman pengelolaan keuangan yang buruk, dan 

kualitas manajemen yang di bawah standar (Resmi dkk., 2019; Rahmawati dkk., 2022). 

Keterbatasan kemampuan finansial merupakan tantangan besar lainnya yang dihadapi 

UMKM, yang mempengaruhi pengelolaan keuangan dan kinerja bisnis mereka secara 

keseluruhan (Hendrawan dkk., 2023). 

Selain itu, kendala seperti rendahnya kualitas laporan keuangan, kurangnya 

manajemen risiko yang tepat, dan rendahnya tingkat literasi membuat pembiayaan UMKM 

menjadi sulit sehingga berdampak pada pengelolaan keuangan mereka (Maiti, 2018; 

Wahyuni & Sutomo, 2021). Perlunya perhatian yang cermat terhadap pengelolaan dan 

pelaporan keuangan ditekankan untuk menjamin keberhasilan dan kesejahteraan UMKM 

yang sedang berkembang (Lasiyono & anto, 2021). Selain itu, adopsi produk dan layanan 
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teknologi keuangan (fintech) disorot sebagai tren yang berkembang dalam pengelolaan 

keuangan UMKM, yang menawarkan peluang untuk meningkatkan akses keuangan (Gupta 

dkk., 2022). 

Sebagai salah satu potensi besar di Indonesia, UMKM sektor pariwisata di 

Kabupaten Pangandaran masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan. 

Terutama di era digital yang menuntut adanya kesadaran serta literasi tentang teknologi 

digital yang cukup. Berdasarkan observasi serta kegiatan PPM yang telah dilaksanakan 

sebelumnya, para UMKM sektor pariwisata di Kabupaten Pangandaran ini masih sangat 

terbatas dalam pemanfaatan teknologi digital, khususnya dalam pengelolaan keuangan 

usaha.  

Maka dari itu, keberhasilan pemetaan penerapan pengelolaan keuangan pada UMKM 

sektor pariwisata Kabupaten Pangandaran memerlukan pendekatan komprehensif yang 

mengintegrasikan praktik keuangan modern, pelatihan literasi keuangan, pemanfaatan e-

commerce, dan adaptasi terhadap perubahan keadaan seperti pandemi COVID-19 serta 

pesatnya perkembangan teknologi digital pada sektor keuangan. Penelitian ditujukan untuk 

melakukan pemetaan terhadap penerapan pengelolaan keuangan pada UMKM sektor 

pariwisata di Desa Cintakarya, Kecamatan Parigi, Kabupaten Pangandaran. Selanjutnya, 

direkomendasikan untuk mendapatkan pendampingan pengelolaan keuangan digital. 

Selain itu, data yang diperoleh dapat dimanfaatkan untuk program pengembangan 

kelompok masyatakat yang berkelanjutan. 

 

 

TINJAUAN LITERATUR 

 

Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan adalah aspek penting dalam pengambilan keputusan dan 

kinerja organisasi. Teori manajemen keuangan mencakup berbagai prinsip dan praktik 

yang bertujuan untuk mengoptimalkan alokasi dana dan sumber daya dalam suatu 

organisasi Webb (2006) Haley & Stapleton, 1971). Ini melibatkan perencanaan strategis, 

pengorganisasian, pengendalian, dan pemantauan kegiatan keuangan untuk mencapai 

tujuan organisasi secara efektif (Hidayatulloh et al., 2022). Pengelolaan keuangan tidak 

hanya sekedar mengelola dana tetapi juga menjamin transparansi, akuntabilitas, dan 

kepatuhan terhadap disiplin anggaran (Wibowo & Hapsari, 2022). 

Manajemen keuangan yang efektif melibatkan penilaian dan pencegahan risiko 

untuk menjaga stabilitas keuangan organisasi (Qu & Li, 2021; Li, 2015). Manajemen 

risiko keuangan adalah komponen kunci manajemen keuangan, dengan fokus pada 

mengidentifikasi, menganalisis, dan memitigasi risiko yang dapat berdampak pada 

kesehatan keuangan organisasi (Qu & Li, 2021). Memanfaatkan teknik-teknik canggih 

seperti penambangan data dan kecerdasan buatan dapat meningkatkan sistem peringatan 

dini terhadap risiko keuangan (Su, 2024; Jiang et al., 2022). 

Pengelolaan keuangan juga memainkan peran penting dalam mendorong 

pemberdayaan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan dalam masyarakat (Wibowo & 

Hapsari, 2022). Praktik pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel sangat 

penting untuk mencapai tujuan pembangunan desa berkelanjutan (Wibowo & Hapsari, 

2022). Selain itu, literasi keuangan dan kompetensi di antara individu yang mengelola 

keuangan berkontribusi terhadap kekayaan bersih dan kepuasan finansial yang lebih besar 

(Titus et al., 1989). 

Di era transformasi digital, pengelolaan keuangan berkembang dengan integrasi 

teknologi seperti data mining, deep learning, dan blockchain (Lai, 2022; Sun, 2024; Yue, 

2024). Teknologi ini menawarkan peluang untuk meningkatkan pengambilan keputusan 
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keuangan, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi risiko dalam operasi keuangan (Lai, 

2022; Sun, 2024; Yue, 2024). Selain itu, informasi manajemen keuangan menjadi semakin 

penting bagi perusahaan untuk menyederhanakan proses keuangan dan mendukung 

pembangunan ekonomi (Yu, 2015). 

 

Manajemen Keuangan UMKM 

Manajemen keuangan adalah aspek penting dari usaha kecil dan menengah (UKM) 

yang secara signifikan mempengaruhi kesuksesan, pertumbuhan, dan profitabilitas mereka. 

Berbagai penelitian telah mengeksplorasi hubungan antara praktik pengelolaan keuangan 

dan kinerja UKM, serta menyoroti tantangan dan peluang yang dihadapi oleh bisnis-bisnis 

tersebut. Penelitian Musah dkk. (2018) menekankan bahwa praktik pengelolaan keuangan 

di UKM berbeda dengan praktik di perusahaan besar karena siklus arus kas yang unik, 

tantangan pengelolaan modal kerja, dan kesulitan dalam mengakses pendanaan eksternal. 

Karadağ (2015) menyoroti pentingnya manajemen keuangan strategis (SFM) bagi UKM, 

menggarisbawahi perannya dalam kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan kinerja bisnis 

ini. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan wawancara dan 

observasi untuk mengkaji UMKM sektor pariwisata di Desa Cintakarya, Kecamatan Parigi, 

Kabupaten Pangandaran. Fokus penelitian adalah penerapan pembayaran non-tunai (QRIS), 

pencatatan keuangan, dan kebutuhan investor.  

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara mendalam kepada pemilik dan pengelola UMKM di 

sektor pariwisata. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai: 

1. Penerapan Pembayaran Non-Tunai (QRIS) 

Pertanyaan difokuskan pada pemahaman mereka tentang QRIS, sejauh mana 

penerapan QRIS dalam transaksi sehari-hari, dan manfaat serta tantangan yang 

dihadapi. 

2. Penerapan Pencatatan Keuangan 

Pertanyaan diarahkan pada bagaimana mereka melakukan pencatatan keuangan, 

alat atau metode yang digunakan, dan kendala yang dialami dalam pencatatan. 

3. Kebutuhan Investor 

Pertanyaan mencakup pandangan mereka tentang pentingnya investor, jenis 

investasi yang dibutuhkan, dan harapan mereka terhadap calon investor. 

b. Observasi 

Observasi langsung dilakukan untuk mengamati praktik sehari-hari di UMKM 

terkait. Observasi ini meliputi: 

1. Proses Transaksi 

Mengamati bagaimana transaksi dilakukan, khususnya yang menggunakan 

QRIS, dan bagaimana respons pelanggan terhadap sistem pembayaran non-tunai 

ini. 

2. Pencatatan Keuangan 

Mengamati proses pencatatan keuangan secara langsung, termasuk alat dan 

metode yang digunakan, serta konsistensi dalam pencatatan. 
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3. Interaksi dengan Investor 

Jika memungkinkan, mengamati interaksi langsung antara pemilik UMKM 

dengan calon investor atau melihat bagaimana persiapan mereka dalam mencari 

investor. 

 

Data dari wawancara dan observasi dianalisis untuk mengidentifikasi pola, tema, dan 

hubungan antara variabel yang diteliti. Hasil analisis ini akan memberikan gambaran yang 

mendalam mengenai kondisi penerapan pembayaran non-tunai, pencatatan keuangan, dan 

kebutuhan investasi pada UMKM sektor pariwisata di Desa Cintakarya, serta rekomendasi 

untuk perbaikan dan pengembangan ke depan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Januari sampai dengan Bulan Februari 2024 

di Desa Cintakarya, Kecamatan Parigi, Kabupaten Pangandaran. Target sasaran kegiatan 

ini adalah UMKM pada bidang pariwisata di kawasan Desa Cintakarya, Kecamatan Parigi, 

Kabupaten Pangandaran. 

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian ini adalah observasi 

lapangan secara langsung terhadap para UMKM sasaran. Melalui observasi ini, tim 

pelaksana melakukan wawancara mendokumentasikan kegiatan terkait dengan objek 

kegiatan yaitu  aktivitas pengelolaan keuangan.  

Sejumlah 31 UMKM di sektor pariwisata terlibat dalam kegiatan pemetaan ini. Tim 

lapangan dibagi menjadi beberapa kelompok untuk berkunjung langsung ke UMKM untuk 

mendapatkan data. Adapun tahapan kegiatan PPM ini disajikan berikut ini.  

(1) Tahap Perencanaan 

Tahapan ini meliputi perencanaan aspek pengelolaan keuangan pada UMKM. 

Sehingga output dari tahapan ini adalah aspek penerapan pembayaran non-tunai 

(QRIS), penerapan pencatatan keuangan, dan kebutuhan investor.  

(2) Tahap Penyusunan Alat Observasi 

Tahapan penyusunan alat observasi ini akan dijadikan acuan dalam melakukan 

interaksi di lapangan dengan para pelaku UMKM. Indikator-indikator ditentukan 

untuk dikonfirmasi kepada target sasaran. Penentuan alat observasi ini didasarkan 

dari aspek penerapan pembayaran non-tunai (QRIS), penerapan pencatatan 

keuangan, dan kebutuhan investor. Sehingga output pada tahapan ini adalah 

instrumen observasi.  

(3) Tahap Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan dilaksanakan sesuai pembagian tim ke lapangan mengunjungi 

seluruh UMKM target sasaran untuk mengkonfirmasi penerapan pengelolaan 

keuangan di usahanya. Tujuannya adalah untuk dijadikan pemetaan penerapan 

pengelolaan keuangan pada UMKM di sektor Pariwisata Kabupaten Bandung. 

(4) Tahap Evaluasi 

Tahapan evaluasi dilaksanakan setelah seluruh proses lapangan selesai. Tujuannya 

untuk mendapatkan informasi terkait hal-hal yang perlu ditindaklanjuti kepada 

UMKM terkait tentang proses pemetaan ini.  

Melalui tahapan yang telah direncanakan, diharapkan proses pemetaan penerapan 

pengelolaan keuangan UMKM sektor pariwisata Kabupaten Pangandaran dapat 

menghasilkan data yang berguna bagi pelaksanaan pengembangan kelompok UMKM yang 

berkelanjutan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan penelitian ini diawali dengan memanfaatkan data UMKM sektor pariwisata 

Kabupaten Pangandaran yang telah dilaksanakan sebelumnya. Dengan demikian penelitian 

ini merupakan kelanjutan dari program sebelumnya yang berfokus pada pemetaan 

penerapan pengelolaan keuangan pada usahanya. Beberapa tahapan dilaksanakan oleh tim 

untuk mencapai tujuan dari penelitian ini, yaitu dari perencanaan, persiapan, sampai 

dengan pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat dievaluasi hasilnya.  

 

Tahapan Perencanaan 

Tahapan ini meliputi aktivitas rapat dan observasi ke masyarakat sekitar (UMKM) 

untuk mendapatkan gambaran awal terkait UMKM sektor pariwisata yang ada. Kegiatan 

ini melibatkan juga kolaborasi perangkat desa setempat untuk mendapatkan ijin serta 

rekomendasi terkait kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Hasil dari perencanaan ini dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mencapai 

sasaran survei. Instrumen disiapkan untuk menyeragamkan output dari kegiatan ke 

lapangan ini. Beberapa UMKM juga dikerucutkan pada UMKM yang telah terkonfirmasi 

dari data pengabdian pada masyarakat sebelumnya.  

Pemanfaatan data dari kegiatan PPM sebelumnya ditujukan untuk keberlanjutan 

program sehingga dapat menindaklanjuti hasil PPM lalu. Dengan demikian, pendampingan 

UMKM sektor pariwisata di Kabupaten Pangandaran dapat terus berkembang dengan 

meningkatkan berbagai aspek bisnis bagi usaha UMKM.  

 

Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan ke lapangan mengunjungi UMKM dilaksanakan pada Bulan 

Januari sampai Februari 2024. Mengunjungi pelaku UMKM sektor pariwisata di Desa 

Cintakarya, Kecamatan Parigi, Kabupaten Pangandaran untuk mendapatkan informasi 

penerapan pengelolaan keuangan usahanya.  

Sebanyak 31 UMKM di data terkait penerapan transaksi pembayaran non-tunai, 

pencatatan keuangan usaha, serta kebutuhan investor. Hasil keseluruhan pemetaan 

disajikan pada gambar 1. Selain itu, pelaku UMKM juga diberikan penawaran untuk 

mendapatkan pendampingan pada beberapa topik sesuai yang dipetakan.  

Berdasarkan rekap hasil observasi terhadap UMKM sektor pariwisata diketahui 

bahwa hanya terdapat 1 (satu) UMKM yang telah menerapkan transaksi pembayaran non-

tunai (QRIS). Sementara, sisanya sebanyak 31 UMKM masih melayani transaksi 

pembayaran secara tunai. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa transaksi non-

tunai masih sangat perlu di edukasikan kepada para pelaku UMKM. Mengingat tingkat 

kunjungan pelancong baik lokal maupun luar negeri cukup tinggi di kawasan Pangandaran. 

Yang mana sebagian besar diantaranya telah menerapkan pembayaran non-tunai. Tentu 

saja, hasil pemetaan ini menjadikan kekhawatiran bagi penerapan keuangan digital pada 

UMKM.  
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Gambar 1. 

Infografis Hasil Pemetaan Penerapan Pengelolaan Keuangan UMKM Sektor Pariwisata Kab. Pangandaran  
 

Kemudian, terkait dengan pencatatan keuangan terdapat 58,1% belum 

melakukannya. Sementara 41,9% telah melakukan pencatatan keuangan namun masih 

didominasi dengan pencatatan secara manual. Hanya terdapat 2 (dua) UMKM atau sebesar 

6,5% yang telah memanfaatkan pencatatan digital dalam usahanya. Dengan demikian, 

hasil ini memberikan peluang pendampingan dalam pencatatan keuangan UMKM baik 

secara manual maupun digital untuk meningkatkan kualitas pengelolaan bisnisnya.  

Aspek selanjutnya yang dipetakan adalah kebutuhan investor untuk meningkatkan 

usahanya. 19,4% UMKM menyatakan membutuhkan investor, sedangkan sisanya tidak 

atau belum membutuhkan. Berbagai alasan yang melatarbelakangi hasil ini, namun secara 

dominan merasa belum siap meningkatkan kapasitas usahanya. Hal ini terkait dengan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya yang masih belum mencapai kapasitas 

besar. Setelah didalami, alasannya lebih kepada kapasitas pemilik usaha belum siap 

terhadap pengembangan usahanya.  

Akhirnya, kesediaan untuk mengikuti pendampingan melalui penelitian ini 

dikumpulkan untuk tindak lanjut dari hasil pemetaan ini. Sebanyak 20 (dua puluh) atau 

64,5% UMKM bersedia mengikuti kegiatan pendampingan pengelolaan keuangan. 

Sebaran kesediaan pada pendampingan tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Pengajuan investasi (5 UMKM) 

2. Pembayaran non-tunai (6 UMKM)  

3. Pencatatan Keuangan (9 UMKM) 
 

Tindak Lanjut 

Berdasarkan hasil pemetaan tersebut maka direncanakan melakukan tindak lanjut 

yaitu pendampingan pengelolaan keuangan usaha pada 3 bidang yaitu investasi, 

pembayaran non-tunai, sampai dengan pencatatan keuangan.  
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Seluruh data pemetaan yang dikumpulkan dijadikan referensi penting dalam 

perenanaan serta pelaksanaan program pengembangan kelompok UMKM bidang 

pariwisata di Pangandaran. Dengan demikian, kegiatan dapat dirancang tepat dengan 

sasaran sesuai dengan hasil pemetaan yang telah disajikan pada gambar 1. Pemanfaatan 

data dalam pelaksanaan program pemberdayaan atau pengembangan masyarakat 

setidaknya mendorong pencapaian target dan sasaran kegiatan dengan lebih efektif 

(Guntur & Yamin, 2017; Adiatmika & Nain, 2022; Didi, 2021; Farida dkk., 2017). 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pengelolaan keuangan pada 

UMKM sektor pariwisata di Desa Cintakarya, Kecamatan Parigi, Kabupaten Pangandaran 

masih memerlukan banyak perbaikan. Dari 31 UMKM yang diamati, hanya 1 UMKM 

yang telah menerapkan pembayaran non-tunai (QRIS), menunjukkan bahwa edukasi 

mengenai transaksi non-tunai sangat dibutuhkan. Selain itu, 58,1% UMKM belum 

melakukan pencatatan keuangan, dan dari yang melakukan pencatatan, mayoritas masih 

menggunakan metode manual, dengan hanya 6,5% yang telah beralih ke pencatatan digital. 

Terkait kebutuhan investor, 19,4% UMKM mengaku membutuhkannya, namun sebagian 

besar merasa belum siap untuk pengembangan usaha karena keterbatasan sumber daya. 

Sebanyak 64,5% UMKM menyatakan kesediaan untuk mengikuti pendampingan dalam 

tiga bidang utama: pengajuan investasi, pembayaran non-tunai, dan pencatatan keuangan. 

Kesimpulannya, pendampingan yang komprehensif sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kualitas pengelolaan keuangan UMKM di sektor pariwisata ini. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

meningkatkan keberlanjutan UMKM di sektor pariwisata Desa Cintakarya, Kabupaten 

Pangandaran adalah dengan meningkatkan edukasi dan pelatihan mengenai penggunaan 

pembayaran non-tunai (QRIS). Hal ini perlu didukung dengan pengembangan sistem 

pencatatan keuangan digital serta penguatan kapasitas manajerial UMKM melalui 

pendampingan dan pelatihan. Selain itu, penting untuk mendorong pembentukan kemitraan 

dan jaringan kolaboratif serta melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap 

implementasi saran-saran ini guna memastikan keberhasilannya dalam mendukung 

pertumbuhan dan daya saing UMKM di daerah tersebut. 
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